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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

Pelnellitian adalah sulatul pelnyellidikan ulntulk me lngeltahuli fakta 

delngan melnelmulkan selsulatul selcara telrorganisasi yang tellah telrsulsuln 

selsulai delngan ke ltelntu lan yang ada.
1
 Meltodel pelnellitian yaitu l cara ulntulk 

melnelmulkan data ataul selbulah fakta delngann tuljulan  telrtelntulyang mana 

hal telrselbult dapat ditelmulkian, dike lmbangkan se lrta dapat dibulktikan 

kelbelnarannya gulna u lntulk me lmelcahkan se lbulah pelrmasalahan ulntulk hasil 

pelnellitian yang valid.
2
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digu lnakan pelnelliti dalam pe lne llitian ini 

adalah pelnellitian selcara langsu lng atau l lapangan. Pelnellitian lapangan 

melrulpakan kelgiatan pelnellitian yang dilaku lkan dalam lingku lngan,baik 

di lelmbaga dan organisasi kelmasyarakatan mau lpul lelmbaga 

pelmelrintah ataul dinas soisial.
3
 Pelnellitian ini me lnggu lnakan 

pelndelkatan kulalitatif. Pelndelkatan ku lalitatif me lnggulnakan me ltodel 

delskriptif yaitul me ltodel yang dapat me lndelskripsikan su latul pelristiwa, 

geljala, mau lpuln ke ljadian yang te lrjadi selkarang.  

Pelnellitian ini dalam me llakulkan pe lngulmpullan data telrjadi 

intelraksi antara pelnelliti delngan su lmbe lr data. Selhingga pe lne lliti tellah 

telrjuln langsulng ke l lokasi pe lnellitian ulntulk me lndapatkan data dari 

situlasi sosial yang ada di lokasi pe lne llitian. Situlasi sosial me lrulpakan 

Actor yaitul pelmbimbing PM (pelnelrima manfaat), telmpat  di Ru lmah 

Pellayanan Sosial Disabilitas Me lntal dan activity yaitulPelran 

Pelmbimbing ulntulk me lningkatkan pelrilakul belribadah pe lnyandang 

disabilitas melntal. Disini pelnelliti me lncoba me lnggambarkan dan 

melngulraikan ke ladaan objelktif yang ada dilapangan yaitu l yaitul 

melngelnai pelraqn  pelmbimbing aagama u lntulk melningkatkan 

pelrilalakul belribadah pelnyelandang disabilitas me lntalm di rulmah 

pellayanan sosial disabilitas me lntal walulyotomo Jelpara.
4
 

 

 

 

 

                                                      
1 Sandu Siyoto, Dasar Metodelogi Penelitia, ( Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, Juni 2015), 4 
2 Afrizal  M. A. Metodelogi  Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung 

Sebuah Penelitian Kualitatif Dalam berbagai Disiplin Ilmu (Jakarata: Logos, 1997), 14 
3 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan , (Bandung : CV Pustaka setia,2011),31 
4  Sugiyono, Memahami  Penelitian  Kualitatif,  ( Bandung: Alfabeta, 2005), 205-

206, 46 



 

25 

B. Setting Penelitian  

1. Telmpat Pelnellitian 

Telmpat yang dipilih dalam pe lnellitian ini adalah belrtelmpat di 

Rulmah Pellayanan Sosial Disabilitas Me lntal Walulyotomo Jelpara. 

Karelna me lnye lsulaikan delngan juldull yaitul pelran pe lmbimbing 

agama ulntulk me lningkatkan pe lrilakul belribadah di Rulmah 

Pellayanan Sosial Disabilitas Melntal Walulyotomo Jelpara. 

2. Waktul Pelnellitian 

Waktul pellaksanaan pelnellitian ini dilaksanakn setiap hari 

selasa dimana di hari selasa ada kegiatan bimbingan keagamaan 

dan penelitian ini juga dilakukan de lngan be lbelrapa tahapan. Selcara 

sistematika pengerjaan waktu l pelne llitian dimu llai dari pelnyulsulnan 

proposal skripsi telrlelbih dahullul ke lmuldian diajulkan ke lpada doseln 

pelmbimbing u lntulk me lndapat arahan gulna ulntulk me lmelnulihi syarat 

melndapakan su lrat izin pe lnellitian jika suldah dibulatkan maka 

pelnelliti me lndatangi pihak dari lelmbaga gu lnululntulk me lnye lrahkan 

sulrat pelnellitian. 

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian adalah sumber tempat mendapatkan 

keterangan mengenai penelitian atau bisa juga diartikan sebagai 

seseorang atau suatu hal yang ingin diperoleh keterangannya hal ini 

merupakan subyek penelitian. Subyek penelitian ini ada kaitannya 

dengan sumber data yang diperoleh. Informan merupakan subyek 

penelitian berbentuk orang.
5
  

Di dalam penelitian kualitatif istilah yang digunakan sebutan 

informan adapun informan yang dibutuhkan dalam penelitia ini yang 

sesuai dengan judul yaitu : 

1. Pembimbing agama dimana tugas seorang pembimbing agama 

disini sebagai penasehat dan komunikator di RPSDM Waluyotomo 

Jepara 

2. Penerima manfaat yang membutuhkan bantuan dalam 

meningkatkan perilaku beribadahnya yang ada di RPSDM 

Waluyotomo Jepara. 

 

D. Sumber Data 

Dalam pelnellitian ini data yang akan diambil adalah data 

kulalitatif. Karelna dalam pe lnellitian ini data yang akan digali 

belrsulmbelr dari pelrnyataan ataul gambaran telntang se lsulatul  yang 

                                                      
5 Rahmadi, pengnatar Metodelogi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press,2011), 
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dinyatakan dalam be lntulk pe lnjellasan delngan kata-kata ataul tullisan. 

Data yang digulnakan dalam pe lnellitian ku lalitatif dibagai me lnjadi dula 

yaitul: 

1. Data Prime lr 

Data prime lr adalah data yang dipe lrolelh dari hasil obse lrvasi 

langsulng de lngan pe lmbimbing agama yang be lrsangku ltan dalam 

pelnellitian gu lna me lndapatkan informasi belrulpa data yang 

dibultulhkan me lngelnai pelningkaan pelrilakul belribadah pe lnyandang 

disabilitas me lntal yang ada dalam RPSDM Walulyotomo Jelpara.
6
 

2. Data Selkulnde lr 

Data selkulndelr adalah data yang dipe lrolelh dari doku lmeln ataul 

catatan yang su ldah ada selbellulmnya dalam le lmbaga te lrselbult. Data 

ini digu lnakan u lntulk me lnye lmpulrnakan data prime lr yang be lrkitan 

delngan pelnellitian.
7
 Data sekunder yang di dapatkan oleh peneliti 

dari hasil penelitian yang dilaksanakan dengan teori yang relevan 

dengan masalah yang diangkat oleh peneliti. Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah pembimbing agama dan didukung dengan foto 

kegiatan yang diperoleh peneliti saat melakukan wawancara 

dengan informan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pe lngulmpullan data adalah langkah ultama dalam 

pelnellitian, karelna tuljulan dari pelnellitian yaitul melndapatkan data 

selhingga me lmelrlu lkan data yang valid dan rellielbell. Adapuln telknik 

pelngulmpullan data dalam pe lnellitian ini yaitul : 

1. Obselrvasi  

Obselrvasi adalah alat pelngulmpullan data yang dilaku lkan 

pelnelliti delngan tu lruln langsu lng ke llapangan me lngamati hal-hal 

yang belrkaitan delngan telmpat, pellakul, ke lgiata, waktu l, pelristiwa, 

tuljulan selrta pelrasaan. Obselrvasi dalam pe lnellitian ini me lnggu lnakan 

obselrvasi telrtrulktulr yaiu l obselrvasi yang te llah dirancang se lcara 

sistelmatis me lngamati belbelrapa individul kondisi ganggu lan jiwa 

gulna melningkatkan pe lrilakul belribadahnya di RPSDN Walulyotomo 

Jelpara. Selrta me lngamati pe lmbimbing agama dalam me lmbelrikan 

pellatihan gulna melningkatkan pelrilakul belribadah pelnyandang 

disabilitas me lntal. 

 

                                                      
6 Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Kualitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1996), 27. 
7 Ade Ismayani, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung Aceh : Syah Kuala 

University Press, Cet , I ,2014),73. 
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2. Wawancara 

Wawancara me lrulpakan alat pelngulmpullan informasi de lngan 

cara me lngajulkan seljulmlah pelrtanyaan selcara lisan agar dapat 

dijawab selcara lisan julga. Wawancara digulnakan se lbagai telknik 

pelngulmpullan data apabila pe lnelliti ingin me lngeltahuli hal-hal selrta 

informasi yang me lndalam me lnge lnai telmpat yang akan ditelliti. 

Adapun pedoman  wawancara :  

a. Wawancara Terstruktur  

Dalam wawancara terstruktur ini peneliti menyusun 

daftar pertanyaan dan diajukan dalam hal ini tentu saja peneliti sudah 

mengetahui informasi yang akan didapatkan dari informan yang 

akan di wawancarai. 

b. Wawancara Semi Terstruktur 

Peneliti lebih memeliki ruang kebebasan dalam 

mengajukan sebuah pertanyaan tanpa menyiapkan terlebih 

dahulu daftar pertanyaan yang akan diajukan dengan adanya 

wawancara ini peneliti dapat menemukan permasalahan dengan 

transparan, karena disini informan diminta kesimpulan dan 

pemikiran sehingga peneliti di haruskan untuk mendengarkan 

dan menulis dengan benar tanggapan yang sudah dilontarkan 

oleh informan. 

c. Wawancara Tidak Terstruktur  

Peneliti tidak membawa pedoman-pedoman yang 

memuat point-point penting dari permasalahan serta tidak 

memakai pedoman wawancara secara rinci yang diajukan 

seacara spesifik.
8
 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode ini untuk 

melaksanakan wawancara dengan pinfpppenelitian ini  bertempat di 

kabupaten Jepara dan membahas mengenai peran pembimbing 

agama untuk meningkatkan perilaku beribadah penyandang 

disabilitas mental di RPSDM Waluyotomo. Dalam hal ini 

khususnya pembimbing agama memiliki peran penting dalam 

membimbing serta mengajar. Peneliti akan membuat daftar 

pertanyaan yang dibuat dan digunakan supaya pertanyaan yang di 

pakai tidak keluar dari konteks permasalah dalam penelitian ini. 

3. Dokulmelntasi  

Dokulme lntasi ini melncatat data me lngelnai hal-hal yang 

belrulpa catatan, bulkul, su lrat kaba dan lain selbagainya. Doku lmelntasi 

digulnakan ulntulk melmpelrole lh data langsu lng dari telmpat pelnellitian, 

                                                      
8 Sugiyono, Metode Pelaksanaan Kuantitatif dan Kualitatif, R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), 37 
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mellipulti bulku l-bulkul yang re llelvan, pe lratulran-pelratulran, laporan 

kelgiatan, foto-foto, film doku lmelnte lr, selrta me lnge lnai data yang 

rellelvan de lngan juldull pelnellitian.  

Meltodel doku lmelntasi ini digu lnakan pe lnullis ulntulk me lmpelrolelh 

data dari dokulme ln-dokulmeln yang ada di lokasi pelnellitian. Selpelrti 

seljarah belrdirinya, ke ladaan pasieln disabilitas me lntal se lrta orang yang 

telrlibat dalam panti relabilitasi me lntal telrselbult. Maka delngan itu l 

pelnelliti dapat me lmpelrolelh data yang rellelvan.
9
 

 

F. Sampling dan Informan 

Informan diartikan seseorang yang dapat memberikan informasi 

mengenai situasi atau kondisi hal apa yang di dapat dalam latar 

penelitian. Teknik informan di penelitian ini yaitu teknik purposive 

sampling, teknik purposive sampling itu sendiri diartikan teknik 

pengambilam sample yang didasarkan pada tujuan tertentu. Informan 

ini dibutuhkan untuk mengetahui sebuah makna dan pengalaman 

bentuk dukungan dalam membantu pasien meningkatkan perilaku 

beribadahnya.
10

 

Informan menggunakan purposive sampling, artinya teknik 

penentuan sumber data yang mempertimbangkan terlebih dahulu, 

bukan diacak-acak, artinya menentukan informan yang sesuai dengan 

kriteria yang dipilih yang sesuai dengan inti permasalahan dalam 

penelitian ini. Teknik sudah dipilih atas dasar pertimbangan peneliti.
11

 

Menurut Arikunto pemilihan sempel secara purposive pada peneliti ini 

akan perpegang pada syarat-syarat yang dipenuhi seperti : pertama, 

pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat, dan 

karakteristik tertentu. Kedua, subjek yang diambil sebagai sempel 

merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri. Ketiga, 

penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat dalam studi 

pendahuluan.
12

 

seperti yang telah dipaparkan diatas bahwa pemilihan informan 

merupakan hal utama sehingga dilakukan dengan cermat, karena 

peneliti mengkaji tentang bagaimana proses meningkatkan perilaku 

beribadah pada penyandang disabilitas mental, maka peneliti memilih 

                                                      
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

R&D), Alfabeta, Bandung, 2013, hal. 308 
10 Burhan Bungin, penelitian Kualitatif : Komunikasi , Ekonomi, Kebijakan, 

Publik dan Ilmu Sosial lainnya, ( Jakarta : Fajar Interpratama Offset, 2007), 107 
11 Saliyo, Ragam Desain Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D Terapan 

Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Kreasi Cendekia Pustaka, 20201), 21 
12 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Ed Revisi ( Jakarta : 

Rineka Cipta, 2010), 183 
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informan kunci yang sesuia yaitu pembimbing agama. Dari adanya 

informan kunci tersebut tindakan selanjutnya akan dilakukan 

wawancara sehingga mempermudah peneliti dalam mengambil data.  

 

G. Uji Keabsahan Data 

Ulji ke labsaan data dalam pe lnellitian kullitatif ini me llipulti 

pelrpanjangan pelngamatan, ke ltelkulnan pelngamatan, pelnggulnaan bahan 

relfelrelnsi selrta trigu llasi  hal-hal telrselbult dapat dije llaskan selbagai 

belrikult : 

1. Pelrpanjangan Pelngamatan 

Delngan me llakulkan pe lrpanjangan pelngamatan pelnelliti akan 

kelmbali ke llapangan me llakulkan pe lngamatan, wawancara lagi 

delngan sulmbe lr data yang su ldah pelrnah ditelmuli mau lpuln yang baru l 

ditelmuli. De lngan adanya pe lrpanjangan pelngamatan pe lnelliti akan 

lelbih akrab delngan nara sulmbelr akan se lmakin telrbulka dan saling 

pelrcaya selhingga tidak ada informasi yang ditu ltulpi. 

2. Keltelkulnan Pe lngamatan 

Keltelku lnan pe lngamatan dilaku lkan selbagai ulpaya pe lnelliti 

ulntulk me llaku lkan pe lngamatan belrullang-ullang ulntulk me lngamati 

selcara telruls-me lnelruls dalam jangka waktu l yang suldah ditelntulkan. 

3. Melnggulnakan Bahan Relfelrelnsi  

Yang dimaksu ld bahan relfelrelnsi dalam pelnellitian ini u lntulk 

melnjadi pndulkulng dalam me lmbulktikan data yang tellah tellah 

ditelmulkan ole lh pelnelliti. Dalam hal ini pelnelliti akan me llelngkapi 

data-data yang dikelmulkakan de lngan foto-foto atau l dokulmeln 

selhingga pe lne llitian ini dapat dipelrcaya. 

4. Triangulasi 

Trigullasi me lrulpakan pelngelcelkan data dari belrbagai su lmbelr 

delngan belrbagai telknik dan waktu l. Delngan de lmikian telrdapat 

trigullasi sulmbe lr telknik pe lngulmpullan data dan waktul. 

a. Triangulasi Sulmbelr 

Ulntulk me lngulji kreldibilitas data dilaku lkan de lngan cara 

melnge lcelk data yang tellah dipelrolelh dari belbelrapa sulmbelr. 

Dalam hal ini pelnelliti dapat melngelcelk ke lmbali me lmaluli 

informan yang be lrkaitan delngan su lbjelk pelnellitian. 

b. Trigullasi Telknik 

Dalam hal ini data yang dipe lrolelh pelnelliti yaitul delngan 

melnggulnakan te lknik obse lrvasi, wawancara me lndalam de lngan 

pelmbimbing agama dan dokulme lntasi ulntulk su lmbelr data yang 

sama. 
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c. Triguigullasi Waktul 

Trigu llasi waktul dalam rangka pelnguljian kreldibialitas 

dilakulkan de lngan cara obse lrvasi, wawancara, ataul telknik lain 

dala waktul dan situlasi yang be lrbe lda. Waktul julga dapat 

melmpelngaru lhi kelkre ldibialitasan selbulah data.
13

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data me lrulpakan hal yang pe lnting dalam su latul 

pelnellitian karelna data yang masu lk dala prosels analisis akan 

melmbelrikan makna, se lbaliknya data yang diku lmpullkan tidak akan 

belrgulna jika tidak me lnjalani prosels analisis selbellulmnya. Se ltellah 

dilakulkan prosels analisis data dari wawancara, obse lrvasi, dan 

dokulmelntasi maka pe lnelliti akan me lnganalisis delngan langkah se lbagai 

belrikult: 

1. Reldulksi Data (Data Reldulction) 

Reldulksi data yaitul melrangku lm, me lmilih hal-hal yang 

pokok, me lmfoku lskan pada hal-hal yang pe lnting, dicari telma dan 

polanya dan me lmbulang yang tidak pelrlul. De lngan delmikian akan 

melmbelrikan gambaran yang le lbih jellas me lngelnai data yang belnar-

belnar dipelrlulkan dan me lmpelrmu ldah pelnullis dalam me llakulkan 

pelngulmpullan data sellanjultnya. Dalam hal ini pelnullis me lmbulat 

reldulksi data delngan melmbulat rulmulsan masalah yang te llah 

dirulmulskan se lbellulmnya.  

2. Pelnyajian Data (Data Display) 

Seltellah data direldulksi, maka langkah se llanjultnya yaitu l 

melndisplaykan  data. karelna pe lnellitian ini adalah ku lalitatif 

delskrptif, maka data dalam pe lne llitia ini akan disajikan dalam 

belntulk kata-kata ataul ulraian singkat. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan cara yang paling umum 

untuk memberitahukan akhir dari sebuah informasi yang telah 

didaptka. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti dapat menarik 

sebuah kesimpulan dengan menyajikan deskripsi penelitian yang 

sebelumnya tidak terdefinisikan. Semua data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti akan menjadi acuan peneliti dalam 

menarik sebuah kesimpulan. Data yang akan disimpulkan oleh 

peneliti pada umumnya berasal dari proses observasi, wawancara 

dan dokumentasi di lapangan yang memiliki keterikatan dengan 

judul yang telah diambil peneliti. Peneliti menyimpulkan 

                                                      
13 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan,  (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019) 
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wawancara dengan pembimbing agama yang telah diberikan 

pertanyaan terkait penelitian, kemudian data yang lainnya 

dihasilkan dari proses pengamatan lapangan serta lingkungan di 

dalam RPSDM Waluyotomo Jepara dan data pendukung lainnya di 

dapatkan memalai dokumentasi-dokumentasi berupa sebuah foto 

selama proses penelitian dilakukan. Dengan ketiga jenis 

pengumpulan data diatas dapat menghasilkan data yang menjadi 

penarik kesimpulan dalam penelitian.
14

 

 

 

 

                                                      
14 Sugiyono Memahami Penelitian Kualitatif. OP.Cit, hal. 36 


